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LATAR BELAKANG 

Å Kementerian Pertanian mengemban amanat untuk terus berupaya

meningkatkan produksi gabah/beras dalam mencapai target

swasembada pangan dan surplus 10 juta ton dalam tahun 2014.

Å Salah satu permasalahan yang krusial yang dihadapi untuk

meningkatkan produksi beras adalah permasalahan rendahnya

rendemen dan rendahnya mutu beras yang dihasilkan (terutama

pada penggilingan padi kecil) .

Å Berdasarkan survey BPS tahun 2005-2007 diketahui tingkat

kehilangan hasil dalam proses penggilingan (gabah menjadi beras

siap konsumsi) mencapai angka 3,2%. Kehilangan dalam proses

penggilingan saja bisa mencapai 2 juta ton beras per tahun atau

setara 10 trilyun rupiah (Perpadi 2011).
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Lanjutan Latar belakang

Ç Kualitas beras yang dihasilkan kelas 3, rendemen rendah , broken

tinggi (25-40%).

Ç Data Perpadi (2008) total penggilingan padi di Indonesia 110.452

unit terdiri dari : PPB 4.950 unit, PPS 15.102 unit, PPK 90.400.

Ç Dari 90.400 unit PPK hanya 40% yang berfungsi dengan baik

sepanjang tahun (10 bulan), 50% beroperasi hanya pada saat panen

penyebabnya karena kekurangan modal untuk membeli bahan baku,

sedangkan 10% (9.040 unit) perlu segera direvitalisasi agar dapat

berfungsi kembali dengan baik.

Ç Penggilingan padi sebagai basis agribisnis perberasan nasional

berperan nyata dalam memajukan perberasan nasional mendukung

swasembada dan ketahanan pangan nasional sehingga harus dibina

dan dikembangkan.
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Meningkatkan kinerja penggilingan padi, meningkatkan 

rendemen mengurangi broken  agar menghasilkan beras 

yang berkualitas

Menumbuhkan dan mengembangkan penggilingan padi yang 

mandiri dan profesional

Å Ditjen PPHP melalui Tupoksi yang diembannya melakukan

peningkatan produksi beras di sektor hilir melalui peningkatan

nilai tambah dan daya saing komoditas beras.

Å Peningkatan daya saing dan nilai tambah komoditas beras akan

dicapai melalui peningkatan rendemen dan kualitas beras yang

dihasilkan :

Lanjutan Latar belakang



TUJUAN REVITALISASI PENGGILINGAN PADI :

·Meningkatkan  kinerja penggilingan padi, 
meningkatkan rendemen, mengurangi broken agar 
menghasilkan beras yang berkualitas (anjuran 
untuk mengganti penggilingan padi one pass 
menjadi two pass)

·Menurunkan tingkat kehilangan hasil dalam proses 
penggilingan (gabah menjadi beras siap konsumsi)

·Peningkatan rendemen akan berkontribusi dalam 
peningkatan produksi beras

·Meningkatkan mutu beras dihasilkan menuju SNI 1
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Berkembangnyausaha 

penggilingan padi yang berbasis

GMP (Good Manufacturing 

Practices)

Meningkatnyaketerampilan dan 

kemampuanpelaku

usaha/Gapoktan

Berkembangnyaagroindustri

penggilingan padiyang 

berkelanjutan
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Pengembangan usaha penggilingan padi 

untuk menghasilkanproduk yang 

berdaya saing/ekspor  

Meningkatkankemampuanpetugas

pembinadanpelakuusaha/Gapoktan

Mengutuhkandanmengembangkan
(optimalisasi) unit ðunit penggilingan 

padi yang telah ada

Meningkatkan fasilitasi  permodalan 
dengan   bank maupun sumber 

pembiayaanlain nya.

Peningkatanpengolahanhasilikutan
(by product) danpengelolaanlimbah

penggilingan padi 
STRATEGI
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Å Melihat Kondisi PPK maka perlu dilakukan Revitalisasi terhadap

penggilingan padi

Å Revitalisasi penggilingan padi diharapkan dapat

Meningkatkan rendemen 3% dan meningkatkan mutu beras.

Å Revitalisasi harus dilakukan secara menyeluruh sehingga

penggilingan padi mempunyai pilar yang kokoh, Tiga pilar

revitalisasi penggilingan padi yaitu :

V Revitalisasi bidang teknologi
dengan menambah/mengganti peralatan yang rusak sehingga

berfungsi kembali atau penyediaan unit penggilingan padi yang

baru.
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V Revitalisasi kelembagaan

untuk menjadikan kelembagaan gapoktan yang sehat,

mempunyai legalitas secara hukum dan sistem management

usaha yang professional

V Revitalisasi permodalan/pembiayaan
dilakukan dengan memudahkan akses gapoktan atau usaha

penggilingan padi kepada sumber-sumber pembiayaan, serta

mempunyai avalis (penjamin) yang diharapkan akan menjadi

sumber pembiayaan
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JumlahUnit PenggilinganPadiyangdirevitalisasi

No Kegiatan Satuan
Tahun

2012 2013 2014

1
Jumlah PenggilinganPadi yang 
akan direvitalisasi paket 117 440 4520

2 Perkiraan peningkatanProduksi Ton 5.054,4 19.008 390.528

3 Perkiraan Keperluan Biaya Millyar 41.7 77 791

Realisasi dan Rencana Revitalisasi PPK Tahun 2012-2014

REVITALISASI BIDANG TEKNOLOGI
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Tahun2013 : 

ÅAkandilakukanRevitalisasiterhadap440 Unit( 0,49% ) dari Total 
PPK
ÅRevitalisasiterhadapPPK ini akanmeningkatkanrendemen

sebesar3% sehinggaakanmemberikankontribusi(peningkatan
produksiberas) sebanyak19.008 ton beras
ÅJumlahberasyang bisadiselamatkandari revitalisasi440unit PPK 

adalah19.008 ton atausetaraRp. 114.048.000.000,- (asumsiharga
berasRp.6000 per kg).
ÅBiayayang diperlukanuntukRevitalisasi440unit PPK 

@ Rp. 175.000.000,- =  Rp. 77.000.000.000,-
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Tahun2014
ÅAkan dilakukanRevitalisasiterhadap 4.520 Unit (5%) dari Total
PenggilinganPadiKecil(PPK)

ÅRevitalisasiterhadap PPKini akan meningkatkanrendemen
sebesar3% sehinggaakanmemberikankontribusi (peningkatan
produksiberas) 195.264ton beras

ÅJumlahberasyangbisadiselamatkandari revitalisasi4.520 unit
PPKadalah 195.264.ton atau setara Rp. 1.27 Triliun (Asumsi
harga beras 6500). Sehingga akumulasi peningkatanproduksi
beras(tahun2013+2014) sebanyak390.528ton beras

ÅBiayayangdiperlukanuntuk Revitalisasi4.520 unit PPK@ Rp.
175.000.000,- = Rp. 791.000.000.000,-
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A. Jenis Alat dan Mesin untuk Unit Penggilingan Padi Kecil

ÅRice Milling Unit (RMU)

Dimensi : 

Panjang : 1000 �±1150 mm

Lebar :   500 �±550 mm

Tinggi : 1500 �±1600 mm

Berat : 200 �±220 kg

Kapasitas : 900 �±1200 kg/jam                

(input )

Putaran : 900 �±1000  rpm 

Daya : 18 �±20 HP

Konstruksi :

Rangka : Besi Plate ST 37

Tebal plat : 2 �±6 mm


